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Abstract 
 

The purpose of this research is to determine the effect of motivation and 

job satisfaction on employee performance at PT Akulaku Silvrr Indonesia 

Central Jakarta, both partially and simultaneously. The method used in 

this research is a quantitative method. The sampling technique used 

saturated samples and a sample of 60 respondents was obtained. Data 

analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

simple linear tests, multiple linear regression tests, coefficient of 

determination, hypothesis t tests and F hypothesis tests. The results of this 

research are that motivation has a significant effect on employee 

performance with a simple linear regression equation Y = 17.650 + 0.587 

X1 correlation coefficient of 0.634. The coefficient of determination value 

was 40.1% and the hypothesis test obtained a value of tcount > ttable 

(3.495 > 2.001). Job satisfaction has a significant effect on employee 

performance with a simple linear regression equation Y = 13.318 + 0.688 

X2 correlation coefficient of 0.623. The coefficient of determination value 

was 38.8% and the hypothesis test obtained a value of tcount > ttable 

(1.322 < 2.010). Motivation and job satisfaction simultaneously have a 

significant effect on employee performance with the multiple linear 

regression equation Y = 8.648 + 0.378 X1 + 0.422 X2.  The correlation 

coefficient value is 0.704. This means that the independent variable and 

the dependent variable have a strong relationship. The coefficient of 

determination test was 49.6%. Hypothesis testing obtained a value of 

Fcount > Ftable or (28.061 > 3.16) 

 

Keywords: Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance. 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Akulaku Silvrr Indonesia Jakarta Pusat baik secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Analisis data 

mengunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji linier sederhana, uji regresi linier 

berganda, koefesien determinasi, uji t hipotesis dan uji F hipotesis. Hasil penelitian ini adalah 
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motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier 

sederhana Y = 17,650 + 0,587 X1 koefisien korelasi sebesar 0,634. Nilai koefesien determinasi 

sebesar 40,1% dan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (3,495 > 2,001). Kepuasan kerja  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 

13,318 + 0,688 X2 koefisien korelasi sebesar 0,623. Nilai koefesien determinasi sebesar 38,8% 

dan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (1,322 < 2,010). Motivasi dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier 

berganda Y = 8,648 + 0,378 X1 + 0,422 X2.  Nilai koefesien korelasi sebesar 0,704. Artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang kuat. Uji koefesien determinasi 

sebesar 49,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel atau (28,061 > 3,16) 
 

Kata Kunci : Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Pemberian motivasi sangat penting dalam setiap perusahaan terutama dalam kinerja 

karyawan. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan dapat mendorong 

karyawan tersebut bekerja lebih semangat serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya. Motivasi kerja dalah sesuatu yang menimbulkan 

dorongan atau semangat kerja atau dengan kata lain pendorong semangat kerja. Tanpa motivasi, 

seorang karyawan tidak dapat memenuhi pekerjaannya sesuai standar atau melampui standar 

karena apa yang menjadi motivasi dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang karyawan 

yang memiliki kemampuan dalam bekerja tinggi tetapi tidak memiliki motivasi untuk 

menyelesaikan tugasnya maka hasil akhir dalam pekerjaannya tidak akan memuaskan 

 
Melihat data tabel 1.1 pemberian motivasi dari tahun 2021-2023 dirasa belum mencapai titik 

terbaik. Spesifikasinya suport tunjangan uang makan yang tidak diberikan juga team building 

belum bisa dilaksanakan, dengan adanya tema building dapat bermanfaat untuk bisa meningkatkan 

kekompakan, kerjasama tim juga rasa kekeluargaan antar karyawan 
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa masih rendahnya kegiatan bersama di perusahan. 

Dimana seharusnya kegiatan tersebut harus selalu diadakan minimal 1 tahun sekali secara teratur, 

karena kegiatan tersebut dapat memberikan motivasi dan kesenangan hati para karyawan. Dimana 

karywan merasa diperhatikan dan diperdulikan oleh pimpinan di perusahaan. Sebab selama 

mereka malakukan pekerjaan yang sangat berat dan membuat pikiran menjadi penat akan 

terbayarkan dengan diadakannya kegiatan yang perusahaan selenggarakan 

 
Tabel diatas adalah tabel gaji pokok PT. Akulaku Silvrr Indonesia tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2023. Gaji pokok yang ada di PT. Akulaku Silvrr Indonesia bisa terbilang standart karena 

di PT. Akulaku Silvrr Indonesia banyak dan sedikitnya gaji yang diterima itu dilihat dari seberapa 

besar pencapaian karyawannya dalam suatu divisi dan jabatannya. Semakin tinggi jabatan dan 

kinerja yang di berikan maka semakin banyak pula gaji yang diterima. Jadi di PT. Akulaku Silvrr 

Indonesia sistem menggajinya adalah dengan diberikan gaji pokok beserta insentif jika karyawan 

lembur atau mencapai target yang telah ditentukan. Standartnya gaji pokok yang diberikan 

membuat karyawan kurang puas dengan gaji yang diterima. Karena itu tidak sebanding dengan 

kebutuhan hidup di Jakarta. Ketika mereka sudah berusaha kerja keras untuk mencapat target 

harian namun tetap tidak tercapai kemudian mereka hanya mendapatkan gaji yang sesuai UMK 

mereka merasa itu tidak sebanding dengan apa yang sudah mereka kerjakan. Maka terjadilah 

ketidakpuasan kerja karyawan 
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Keberhasilan PT. Akulaku Silvrr Indonesia ditunjang oleh kinerja yang efektif dan efisien. Untuk 

mewujudkan kinerja yang efektif diperlukan motivasi dan kepuasan kerja yang berkualitas. Pada 

penelitian diatas terkait mengenai motivasi dan kepuasan kerja sangat mempengaruhi suatu kinerja 

karyawan yang dimana jika motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya akan 

menjadikan karywannya menjadi lebih berkembang, tak lain hal dengan kepuasan kerja jika 

perusahaan memberikan kepuasan kerja seperti mengenai fasilitas kerja karyawa, hal ini bisa 

mempengaruhi kinerja karyawan semakin baik dan bagus dan jika sebaliknya jika motivasi dan 

kepuasan kurang diberikan perusahaan kepada karyawan akan mempengaruhi kinerjanya itu 

sendiri. Namum fakta lain yaitu jika ketidakpeduliiannya perusahaan karyawan sangat 

mempengaruhi perkembangan dan kemajuan perusahaan itu sendiri karena di jaman sekarang 

sangat banyak pesaing yang membuka usaha atau bisnis dibidang yang sama maka dari itu 

perusahaan sangat di tuntut untuk selalu memperhatikan karyawannya terkait kinerja para 

karyawannya 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Uji validasi adalah suatu uji digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu 

mampu mengukur apa yang di ukur. Jadi pada uji validitas dilakukan untuk menyakinkan 

bahwa hasil pengukuran sesuai dengan apa yang ingin kita ukur. Uji ini dilakukan untuk 

melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukan konsisten dalam mengukur gejala yang 

sama, reliabilitas menunjukan akurasi dan konsisten dari pengukurannya. Untuk meguji 

apakah  instrument tersebut reliabel (handal) maka dpat dilakukan pengujian reliabilitas 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan pada analisi regresi 

linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel 

dependen, sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali 

(2018:159) “untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa 

asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji 

autokorelasi” 
 

3. Uji Koefisien Korelasi  
Menurut Sugiyono (2020:250) “untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 

korelasi yang ditemukan besar ataupun kecil, maka dapat disimpulkan pada ketentuan-

ketentuan untuk memeberikan interprestasi koefisien korelasi yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini”. 
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4. Uji Koefesien Regresi  
Analisis regresi merupakam suatu metode atau teknik analisis hipotesis penelitian untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel satu dnegan variabel lain, yang dinyatakan 

dalam bentuk persamaan matematik (regresi). Terdapat duaa jenis regresi yaitu sederhana dan 

linier berganda 

 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiyono (2017:320), koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 

Menurut Siregar (2019:338) “koefisien determinasi (KD) angka yang menyatakan atau 

digunakan untuk menegtahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel 

atau lebih X (bebas)  terhadap Y (terikat)”. 
 

6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

Pengujian diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2012:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian 

hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0,250  dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

dalam  indikator variabel motivasi adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan  model pengujian 
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0,250 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel kepuasan kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan  model pengujian 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel  0,250 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel kinerja karyawan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan madel pengujian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa masing-masing variabel motivasi, kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian maka hasil 

uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir 

pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 

grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya  mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan tabel 4.12 maka  dapat diketahui nilai tolerance dan VIF masing-masing 

variabel penelitian sebagai berikut: 

Nilai tolerance untuk variabel motivasi (X1) sebesar 0,650 > 0,10 yang berarti tidak ada 

korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,539 

> 10 sehingga varibel motivasi tidak terjadi gejala multikolinearitas 

Nilai tolerance untuk variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,650 > 0,10 yang berarti tidak 

ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 

1,539 > 10 sehingga varibel kepuasan kerja tidak terjadi gejala multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 

0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 4.15 di atas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 8,648 + 0,378 X1 + 0,422 X2 Berdasarkan persamaan di 

atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 8,648 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan kepuasan 

kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja   karyawan (Y) sebesar 8,648 poin 

b. Nilai motivasi (X1) 0,378 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada perubahan pada 

variabel kepuasan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel kepuasan kerja 

(X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,378 

poin 

c. Nilai kepuasan kerja (X2) 0,422 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada perubahan 

pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel kepuasan kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,422 

poin 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,704 artinya 

variabel  motivasi dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.21, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,496, maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan kepuasan kerja 
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berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 49,6%. Sedangkan sisanya sebesar 

(100-49,6%) = 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh penulis 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil pengujian untuk variabel motivasi (X1) diperoleh nilai 

thitung 3,495 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 

0,05) maka didapatkan persamaannya thitung > ttabel atau 3,495 > 2,001 artinya Ho diterima Ha 

ditolak dengan kata lain variabel motivasi berpengaruh signifikan terhahadap kinerja 

karyawan 

Sedangkan hasil pengujian variabel kepuasan kerja (X1) diperoleh nilai thitung 3,274 Dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,002 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) maka didapatkan 

persamaan thitung >ttabel atau 1,322 < 2,010 Artinya Ho diterima Ha ditolak dengan kata lain 

variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.23 diatas menunjukan nilai Fhitung sebesar 28,061 Dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat disimpulkan antara motivasi (X1) dan kepuasan kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dibuktikan dengan 

nilai Fhitung 28,061 > Ftabel 3,16 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik 

keputusan H0 ditolak Ha diterima 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Akulaku Silvrr Indonesia pada yang telah diuraikan, 

maka penelitan dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel motivasi (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regersi linier sederhana Y = 17,650 + 0,587 

X1 Hal ini dibuktikan dengan Thitung < Ttabel atau (3,495 > 2,001), hal tersebut diperkuat juga 

dengan nilai ρ value > Sig.0,05 atau (0,001 < 0,05). 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel kepuasan kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regersi linier sederhana Y = 13,318 + 0,688 

X2. Hal ini dibuktikan dengan Thitung > Ttabel atau (1,322 < 2,010), hal tersebut diperkuat juga 

dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,002 < 0,05). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel motivasi (X1) dan kepuasan 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regersi linier berganda 

Y = 8,648 + 0,378 X1 + 0,422 X2. dan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel sebesar 

(28,061 > 3,16) hal tersebut juga diperkuat dengan probability signifikan (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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